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Abstrak

Bukan hanya karena masa pandemi pembelajaran berbasis ICT (Teknologi Informasi dan
Komunikasi) dipergunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, tetapi sebuah keniscayaan
yang harus dilakukan pada masa pembelajaran abad 21. Tujuan penelitian yaitu untuk
mendapatkan informasi bagaimana guru profesional dalam proses pembelajaran dapat
mengintegrasikan ICT pada komponen langkah-langkah pembelajaran dalam RPP (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran). Jenis penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara dan
dokumentasi untuk diobservasi. Wawancara dilakukan pada 10 guru yang sudah tersertifikasi
PAUD, menunjukkan bahwa guru profesional mengintegrasikan ICT dalam komponen RPP
yang terdapat pada rumusan tujuan pembelajaran, penggunaan media pembelajaran atau
sumber belajar. Walaupun tidak semua guru yang sudah tersertifikasi dapat melakukan
kegiatan mengintegrasikan ICT tersebut dalam rencana pelaksanaan pembelajaran
dikarenakan faktor usia yang mereka sebutkan gaptek (gagap teknologi).

Kata Kunci: guru profesional; ict; paud.

Abstract

Not only because the pandemic period of ICT-based learning (Information and
Communication Technology) is used by teachers in the learning process, but a necessity that
must be done during the 21st century learning period. The purpose of this research is to obtain
information on how professional teachers in the learning process can integrate ICT in
components learning steps in the RPP (Learning Implementation Plan). The type of research
used in this research is descriptive qualitative. Data was collected by using interview and
documentation techniques to be observed. Interviews were conducted on 10 teachers who
have been certified PAUD, showing that professional teachers integrate ICT in the RPP
components contained in the formulation of learning objectives, the use of learning media or
learning resources. Although not all teachers who have been certified can carry out activities
to integrate ICT in the learning implementation plan because of the age factor they mention is
technology stuttering.
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PENDAHULUAN

Salah satu tantangan bagi guru dalam menghadapi abad 21 satu adalah kemampuan
penggunaan ICT (Teknologi Informasi dan Komunikasi). Sesuai dengan pendapat Sole &
Anggraeni (2018) bahwa pada abad 21 guru dituntut untuk memiliki skill diantaranya adalah
kemampuan menguasai teknologi informasi/ITC yang sedang berkembang saat ini. Lee &
James (2018) berpendapat bahwa seorang guru abad 21 sebaiknya mengikuti
perkembangan zaman siswa dengan tujuan pembelajaran akan lebih bermakna. Selain
pembelajaran menjadi bermakna, hal ini akan menantang guru yang kurang akrab dalam
penggunaan teknologi dalam mengajar.

Penggunaan teknologi dapat dikenalkan pada anak usia dini di TK/RA atau
Kelompok Bermain. Materi yang disampaikan dapat menggunakan teknologi salah satunya
laptop agar anak tidak gagap teknologi. Seperti penelitian Ayuni & Setiawati, (2019) bahwa
materi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak wusia dini
menggunakan teknologi/laptop, media pembelajaran tersebut diberi nama counting garden.
Untuk itu, guru yang professional memiliki peran yang sangat penting dimana guru mampu
bersikap adaptif atau menguasai ilmu pengetahuan teknologi, supaya anak mampu meng-
update pengetahuan dan keterampilannya, serta meningkatkan kualitas pengajaran guru
(Kartimi et al., 2019; Kim et al., 2019; Susilo & Sarkowi, 2018).

Berdasarkan hasil penelitian Husain & Kaharu, (2020) bahwa tantangan yang
dihadapai guru pada abad 21 yakni guru mampu membuat RPP serta silabus pembelajaran,
mampu mengakses melalui jaringan IT sehingga guru mudah mendapat informasi apapun
mengenai pembelajaran anak usia dini. Sehingga penggunaan teknologi sangatlah penting
dikenalkan dan integrasikan dalam pembelajaran. Hal ini dapat berdampak pada kompetensi
guru dalam mengajar dan melatih skill anak usia dini (Surya, 2017).

Undang-undang Guru dan Dosen Tahun 2005 pasal emberikan landasan tugas
utama dan tugas keprofesian guru, yaitu dengan mengatakan*bahwa guru wajib memilliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani, dan rohani, serta

q/}emiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Selanjutnya pada
enteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 tahun 2014 tentang
Standar nasional Pendidikan Anak Usia Dini mengatakan bahwa kompetensi guru meliputi,
kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kepribadian. Sebagai
guru profesional atau calon guru profesional hendaknya memiliki keterampilan dan
menguasai rangkaian kompetensi, yakni seperangkat pengetahuan, keterampilan dalam
melaksanakan tugas keprofesionalannya.

Hasil wawancara dengan 10 guru pada sebuah kegiatan diklat berkelanjutan yang
diikuti oleh 42 guru dari 5 kecamatan mengatakan, hal yang tidak mudah untuk dilakukan
oleh seorang guru dalam menghadapi tantangan abad 21. Dimana guru harus memiliki
kemampuan mempergunakan ICT pada proses pembelajarannya. Siap tidak siap guru harus
siap menerima tantangan tersebut. Karenanya banyak upaya yang dilakukan guru untuk
memenuhi tugasnya sebagai seorang pendidik. Misalnya dengan mengikuti pelatihan khusus
bagaimana memanfaatkan ICT dalam pembelajaran. Mempelajari aplikasi untuk pembuatan
video bahan ajar agar pembelajaran lebih menarik. Tiga orang guru mengatakan untuk
menghadapi pembelajaran abad 21 selain mampu menyiapkan media atau sumber belajar
guru juga harus memiliki kemampuan mengintegrasikan ICT dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran. Karena seluruh kegiatan yang akan dilakukan itu dimulai dari rencana.

Hasil penelitian Blackwell et al., (2014) Mengatakan Teknologi memiliki pengaruh
yang sangat kuat terhadap penggunaan teknologi. Menurutnya dengan kemampuan guru
yang diperoleh dari pelatihan akan meningkatkan kepercayaan diri dalam
mengimplementasikan pembelajaran berbasis teknologi. Dalam memberikan dukungan
kepada guru hendaknya sekolah dapat menginvestasikan keuangannya teknologi
sehingga guru dapat mnginvestasikan banyak waktunya untuk mendalami tentang
penggunaan teknologi.
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Guru profesional harus memiliki pengetahuan, keyakinan dan keterampilan
menggunakan IT seperti penggunaan video saat interaksi dengan anak-anak. Penggunaan IT
diperuntukkan pada guru profesional karena dianggap sangat berdampak pada
perkembangan anak. Kemampuan guru profesional ditantang dalam hal ini. Dibutuhkan guru
yang mampu melakukan perubahan dalam kualitas pembelajarannya. Kepedulian lembaga
juga diharapkan dapat mendukung keterlaksanaan pembelajaran dengan (Guerra & Figueroa
2018)

Hasil penelitian Wagner (2021) mengungkapkan Model pembelajaran inquiri
digunakan oleh guru profesional Untuk mengaktifkan pembelajaran, dan dapat memusatkan
pembelajaran multibahasa dan menjadikan anak mengetahui tentang bahasa dan budaya
dengan ruang online yang memadai. Hubungan Pembelajaran online dengan komunitas
pendidik anak usia dini multibahasa. Studi ini melaporkan keefektifan pengkajian guru pada
pembelajaran online untuk mendukung pembelajaran pendidik anak usia dini, peran
multibahasa dalam pembelajaran. pengkajian kerangka kerja komunitas digunakan untuk
mengevaluasi keefektifan program guru yang ditawarkan melalui platform online yang
saling terhubung.

Utami & Hasanah, (2020) Guru profesional bisa dikatakan sebagai guru yang
professional bila memiliki perilaku dalam berpikir tentang bagaimana bertindak sebagai
pendidik dan sadar dalam mengembangkan keterampilannya dan pengetahuan. Dalam
menghadapi perubahan global di abad 21 ini, para siswa membutuhkan keterampilan abad
21 dan guru memiliki peran penting untuk menyampaikan keterampilan tersebut kepada
siswa karena pengaruh guru sangat besar terhadap aktivitas belajar siswanya. Guru harus
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat dengan cara yang kreatif dan
inovatif. Untuk memperoleh dan mencapainya, guru harus meningkatkan pengetahuan
profesionalnya mengenai strategi mengajar. Jadi, dengan alasan dan kondisi itu, yang paling
yang tepat yang harus ditingkatkan di Indonesia adalah guru profesional.

Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Satriana et al., (2021) bahwa pada
umumnya guru telah mengetahui apa yang dimaksud pembelajaran online, walaupun semua
partisipan belum pernah menerapkan pembelajaran online sebelumnya di lembaga PAUD,
akan tetapi dikarenakan situasi pandemi COVID-19 dan terdapat peraturan dari pemerintah
untuk belajar dari rumah. Hal tersebut membuat guru diharuskan untuk menerapkan
pembelajaran online agar proses pembelajaran di lembaga PAUD tetap dapat dilaksanakan.
Melaksanakan pembelajaran online, tidak hanya membutuhkan jaringan internet dan
perangkat teknologi, akan tetapi dibutuhkan juga aplikasi yang dapat membantu pelaksanaan
pembelajaran online.

Ayuni et al., (2021) pada hasil penelitiannya bahwa 60% guru sudah siap menghadapi
pembelajaran daring. Peﬁpan yang dilakukan oleh guru TK menghadapi pembelajaran
daring yang paling utama“ddalah kuota internet, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian
(RPPH), komunikasi dengan orang tua bahwa pembelajaran dilaksanakan secara daring,
disampaikan juga tentang alat tulis yang disiapkan di rumah, handphone android, lembar kerja
anak, menyiapkan materi yang akan dibagikan kepada orang tua. Selanjutnya disampaikan
bahwa pembelajaran daring menggunakan nﬁia ICT sebaiknya dilakukan dengan model
interaktif agar lebih efektif dan efisien dan"Kesiapan pembelajaran yang menggunakan
pembelajaran ICT berbasis interaktif memiliki pengaruh lebih tinggi daripada yang
menggunakan pembelajaran ICT berbasis non interaktif terhadap perkembangan anak.

Dari berbagai penelitian terdahulu jelas untuk memenuhi tuntutan pembelajaran
abad 21 adalah pemanfaatan teknologi, diantaranya penggunaan video bahan ajar yang dibuat
oleh guru, memahami tata cara mengajar dengan memanfaatkan teknologi, pembelajaran
daring yang juga menggunakan teknologi misalnya handphone, android, laptop. Kesiapan yang
dilakukan oleh guru adalah menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH).
Berbagai pernyataan dari penelitian terdahulu belum membahas tentang konten RPP yang
menunjukkan kemampuan guru meranacang RPP yang terintegrasi dengan ICT. Karenanya
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peneliti ingin mendapatkan informasi lebih dalam tentang bagaimana guru profesional dalam
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang diintegrasikan dengan ICT

METODOLOGI

Jenis penelitian yang dipergunakan adalam penelitian ini adalah deskriptif kulitatif.

Yaitu 10 orang guru profesional dari 42 yang telah sertifikasi. Teknik pengumpulan data

berupa wawancara terhadap guru tentang kemampuan mengintegrasikan ICT pada Rencana

qelaksanaan pembelajaran dan dokumentasi dari RPP yang disusun untuk di Observasi.

nalysis Interactive Model (Miles & Huberman, 2005) terdiri dari data collection (pengumpulan

data), data reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclutions (penarikan
kesimpulan). Berikut gambar ini teknik analisis yang digunakan dalam penelitian.

Pegumpulan data @

Reduksi Data

A

Gambar 1. Analysis Interactive Model (Miles & Huberman, 2005)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dengan 10 orang guru yang mewakili 42 guru yang sudah
tersertifikasi didapatkan bahwa guru memiliki kemampuan tidak serta merta bisa. Guru
tersebut telah mengikuti sosialisasi yang dilakukan oleh dinas pendidikan setempat maupun
mengikuti seminar, maupun pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh dinas pendidikan
maupun organisasi profesi, ada pula yang sengaja mempelajari ICT melalui google. Yang
mereka sebut sebagai mbah google. Dengan pemahaman kalau mbah google itu banyak
memiliki ilmu yang dapat dipelajari. Dengan kegiatan yang diikuti tersebut walau tidak
mudah akhirnya mereka mampu membuat video bahan ajar menggunakan aplikasi.
Kemamapuan membuat video yang berdurasi 20-30 menit bisa mereka edit menjadi 7-10
menit. Sehingga anak-anak tidak jenuh saat mengamati video tayangan guru.

Manfaat yang diperoleh dari kemampuan ini adalah membuat anak lebih antusias dan
kemampuan menyimak lebih baik karena tayangan yang menarik. Manfaat bagi guru adalah
guru tidak lagi memberikan penjelasan yang panjang dan lebar karena ada empat densitas
bermain disetiap harinya. Dengan video tayangan ini guru benar-benar menjadi fasilitator.
Karena penjelasan bermain sudah ada pada video bahan ajar yang dibuat guru. Kemampuan
tersebut bukan hal yang utama daalam penelitian ini tetapi kemampuan guru dalam
menyusun RPP yang terintgrasi dengan ICT. Rancangan peembelajaran yang terintegrasikan
dengan ICT dapat dilihat dari pnggunaan media atau sumber belajar guru dalam RPPnya.
Integrasi ICT pada rumusan tujuan pembelajaran yang dilakukan guru bisa dilihat pada tabel
1.

Pada tujuan pembelajaran ini tampak antara tujuan yang terintegrasi dengan ICT dan
tidak. Dan pada tujuan pembelajaran yang dicontohkan selain terintgrasi dengan ICT tujuan
pembelajaran berunsur ABCD (Audience, Behavior, condition, Degree). Menurut Mager, (dalam
Yanti Amanda, 2019) tujug@apembelajaran perlu dengan rumusan ABCD karena pada tujuan
pembelajaran merupakanaq;rilaku yang hendak dicapai atau yang dapat dikerjakan oleh
siswa pada kondisi dan tingkat kompetensi tertentu. Hal ini lebih diperkuat oleh pendapat
dari Uno (d Yanti Amanda, 2019) A = Audience (anak atau murid), sebagai sasaran
pembelajaran™p = Behavior (perilaku yang dapat diamati sebagai hasil belajar), adalah perilaku
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spesifik khusus yang diharapkan dilakukan siswa setelah selesai mengikuti pﬁes
pembelajaran. Perilaku ini terdiri atas dua bagian penting, yaitu kata kerja dan objek™C =
Condition (persyaratan yang perlu dipenuhi agar perilaku yang diharapkan dapat tercapai,
adalah korﬁi yang dijadikan syarat atau alat yang digunakan pada saat siswa diuji kinerja
belajarnya. = Degree (tingkat penampilan yang dapat diterima), adalah derajat atau
tingkatan keberhasilan yang ditargetkan harus dicapai siswa dalam mempertunjukkan
perilaku hasil belajar.

Tabel 1. Integrasi ICT dalam Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran terintegrasi ICT Tujuan pembelajaran yang tidak
terintegrasi ICT
1. Melalui kegiatan mengamati video 1. Melalui kegiatan mengamati video

tanyangan buatan guru tentang tayangan buatan guru tentang tanaman
tanaman anak dapat menjelaskan anak dapat menjelaskan tentang 4
tentang 4 langkah menanam tanaman langkah menanam tanaman dengan
dengan tepat tepat.

2. Setelah mengamati PPT berbentuk 2. Setelah melakukan tanya jawab dengan
gambar buatan guru  anak dapat guru anak dapat melakukan kegiatan
melakukan kegiatan sesuai dengan sesuai dengan imajinasinya.
imajinasinya

Tabel 2. Integrasi ICT dalam Deskripsi Kegiatan Pembelajaran

Deskripsi Kegiatan Pembelajaran yang Deskripsi kegiatan Pembelajaran yang tidak
terintegrasi ICT terintegrasi ICT

1. Melalui menyimak video animasi 1. Melalui menyimak penjelasan guru
mengolah makanan buatan guru anak tentang mengolah makanan anak dapat
dapat melakukan kegiatan cooking class melakukan kegiatan cooking class.

2. Melalui PPT tentang langkah-langkah 2. Melalui gambar seri tentang langkah-
membuat berbagai bentuk anak dapat langkah membuat berbagai bentuk anak
membuat bentuk sesuai keinginannya. dapat membuat bentuk sesuai

keinginannya.

Rumusan dalam tabel 2, tampak sekali perbedaan antara anak yang melakukan
kegiatan dengan menggunakan ICT dan tidak menggunakan ICT. Rumusan yang dibuat
memenuhi tuntutan abad 21 seperti penggunaan ICT dan pembelajaran HOTS (Higher Order
Thinking Skills). Dimana Anak melakukan kegiatan dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Melalui tayangan Video atau PPT yang siapkan guru anak tidak lagi membutuhkan
penjelasan guru. Anak dapat melakukan kegiatan sesuai dengan imajinasinya. Dan saat
berimajinasi itulah anak melakukan kegiatan dengan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Dengan demikian guru lebih bisa mengukur kemampuan anak. Seperti yang disampaikan
oleh Susanto (2017) bahwa manfaat yang sangat luar biasa jika dalam pembelajaran
memanfaatkan TIK sebagai media pggabelajaran, karena TIK memiliki potensi yang besar
untuk mengembangkan kemampuan *dnak usia dini sampai perguruan tinggi. Menurutnya
pada rencana cetak biru TIK Depdiknas, terdapat tujuh fungsi TIK dalam pendidikan, yaitu
sebagai sumber belajar, alat bantu belajar, fasilitas pembelajaran, standard kompetensi, sistem
administrasi, pendukung keputusan, dan sebagai infrastruktur.

Untuk memperoleh data lebih valid pada guru dalam mengintegrasikan ICT dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dilakukan wawancara mendalam kepala sekolah
yang rumusan RPP gurunya di obsrvasi. Kepala sekolah menjelaskan bahwa guru yang
menjadi subjek penelitian memang memiliki kemampuan dalam menyusun rancangan
pembelajaran abad 21. Karena guru yang dimaksudkan baru lulus dari Pendidikan Profesi
Guru (PPG) sementara guru yang sudah tersertifikasi 5-7 tahun lampau tidak mampu
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kemungkinan salah satu penyebabnya adalah faktor U (umur). Kepala sekolah yang lain juga
mengatakan hal yang sama bahwa guru yang baru mengikuti PPG lebih memahami
penggunaan ICT dari pada guru yang sudah disertifikasi tapi sudah lama lulusnya (guru
sertifikasi senior). Selanjutnya menurut kepala sekolah akan terus memberikan dorongan
kepada seluruh guru di sekolahnya untuk terus berusaha berlatih agar seluruh guru memiliki
kmampuan yang sama dalam menjawab tantangan pembelajaran abad 21 yang salah satu
pencirinya adalah pemanfaatan ICT.

Penting sekali bagi seorang guru memiliki kemampuan menyusun rancangan
pembelajaran sebelum melakukan kegiatan bermain bersama dengan anak-anak. Karena
rencana pelaksanaan pembelajaran memiliki makna penting bagi sebuah pendidikan, tidak
terkecuali bagi Pendidikan Anak Usia Dini. Terlihat dari salah satu kopetensi pedagogik guru
PAUD yang terdapat dalam Permendikbud nomor 137 tahun 2014 yaitu merancang kegiatan
pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum dengan cara membuat rancangan
kegiatan bermain dalam bentuk program tahunan, semester, mingguan, dan harian.

SIMPULAN

Era abad 21 memiliki penciri disetiap pembelajaran dengan pemanfaatan ICT
diberbagai jenjang pendidikan, baik pendidikan anak usia dini sampai ke perguruan tinggi.
Guru sudah tidak bisa menghindarinya. Guru harus terus berusaha untuk mengikuti
perubahan dalam dunia pendidikan yang kini bergeser dengan pemanfaatan media teknologi
sebagai bagian dari kegiatan harian di lembaga PAUD. Pmanfaatan ICT pada pendidikan
anak usia dini berupa tayangan video, PPT yang dibuat guru sebagai sarana pemberian
informasi kepada anak. Tetapi semua itu tidaklah cukup, tanpa memiliki kemampuan
merancang rencana pelaksanaan pembelajaran, karena seperti yang yang dituliskan diatas
bahwa rencana pembelajaran merupakan salah satu pemenuhan kopetensi pedagogik guru.
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Peneliti mengucapkan terima kasih kepada pihak yang terlibat dalam penelitian ini
terutama guru pendidikan anak usia dini.
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